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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987

o,
1 !
2
3 .
4 < ik di atas
> T
6 d k dibawah

B)
12 o sa’ S -
13 > syin Sy -



14 P sad S es dengan titik di bawah
15 B dad d de dengan titik di bawah
16 b ta’ t te dengan titik di bawah
17 b za’ z zet dengan titik di bawah
18 d koma terbalik di atas
¢
S

, ditulis lengkap

& A3~ ditul

C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Vi



Contoh: ledll 8y : Zakat al-Fifri atau Zakah al-Fifri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: EcUa Talhah

Jika Ta> Marbutah diik
kata itu terpisah

sandang “al” dan bacaan kedua
butah itu ditransliterasikan

dengan “h”

Arab yang

karena berangkai den

ulis Ni ‘matullah

ulis Zakat al-Fifri

arl vo rangkap atau

diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

vii



p) Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

A Fathah a a
e —— Kasrah i i
2 Dammah u u

Contoh:

ya berupa
ya sebagai

E. Vocal Panjang (Maddah)
Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya sebagai berikut:
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) Vokal Nama Latin Nama
| Fathah dan alif a a bergaris atas
< & Fatlhah dan glif a bergaris atas
ayyin
SO | bergaris atas

o~ u bergaris atas

yang disandarkan

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukharly dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.



4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al
o\, A\ : ditulis al-Quran

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf

Syamsiyah yang me

Contoh:

J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan



penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,

dll.
Contoh:

sl al-ima

@\.":L\ @-J‘

a berlaku bila
dengan kata

maka huruf

srun minall@hi

lahi al-Amr Jami‘a

hamzah te Hamzah hanya
ditransliterasi
Contoh:

ool aghe sl : Ihya’ ‘Uliim al-Din
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L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain,

karena ada huruf Arab a yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini pen dirangkaikan juga dengan

[-Razigin

r kata, atau
rangkaian

t bunyi atau penguc

: ditulis syaikh al- ikhul Islam.
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MOTTO

Doa mamaku seluas langit, dan aku berlindung dibawahnya.

-ELL
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ABSTRAK

Hidayah, Elok. 2024. Tradisi ljab Kabul dengan Menggunakan Bahasa
Arab di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program
Studi Hukum Tatanegara Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Achmad Umardani,
M.Sy.

Nikah dianggap sah dalam Islam apabila memenuhi serangkaian
ketentuan yang terdiri dari rukun dan syarat. Sebaliknya, nikah dianggap
batal jika salah satu syarat atau rukunnya tidak lengkap atau tidak
terpenuhi. Rukun-rukun nikah meliputi: mempelai laki-laki, mempelai
perempuan, wali, 2 saksi laki-laki, dan sighat ijab kabul. Diantara kelima
rukun tersebut, yang paling esensial adalah adanya sighat ijab kabul.

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak mengatur mengenai bahasa yang
harus digunakan dalam proses akad nikah. Keempat imam mazhab
sepakat bahwa akad menggunakan bahasa selain Arab adalah sah jika
individu tersebut tidak mampu berbahasa Arab. Namun, perbedaan
pendapat muncul ketika individu tersebut mampu berbahasa Arab.
Mazhab Hanafi, Maliki, dan Hambali menganggapnya sah, sementara
mazhab Syafii dan juga Ibnu Qudamah menganggapnya tidak sah.
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan alasan Buaran
menggunakan bahasa Arab dalam akad nikah dan implikasi hukum.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris
atau sosial-legal, di mana data diperolen langsung dari masyarakat
sebagai sumber primer, dilakukan melalui studi lapangan yang melibatkan
wawancara dan observasi. Sedangkan pendekatannya menggunakan
pendekatan kualitatif yang berfokus pada pengamatan objek alami di
mana peneliti.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi ijab kabul menggunakan
bahasa Arab di Kecamatan Buaran sudah termasuk unsur dari tradisi
karena sudah menjadi kebiasaan dan berlangsung berulang-ulang dari
generasi ke generasi. Tradisi tersebut sudah ada sejak dulu. Alasan
masyarakat Buaran menggunakan bahasa Arab dalam ijab kabulnya baik
umumnya mengikuti tradisi dan kebiasaan.

Kata Kunci: tradisi, ijab kabul, pendapat beberapa mazhab.
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ABSTRACT

Hidayah, Elok. 2024. The Tradition of ljab Kabul using Arabic in
Buaran District Pekalongan Regency. Thesis of Islamic Family Law
Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor Achmad Umardani, M.Sy.

Marriage is considered valid in Islam if it fulfills a series of
provisions consisting of pillars and conditions. On the other hand, a
marriage is considered invalid if one of the conditions or pillars is
incomplete or not fulfilled. The pillars of marriage include: the groom,
the bride, the guardian, 2 male witnesses, and the wedding ceremony.
Among the five pillars, the most essential is the existence of a consent
agreement.

Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and the Compilation
of Islamic Law (KHI) does not regulate the language that must be used in
the marriage contract process. Imams of the fourth school agree that a
contract using a language other than Arabic is valid if the individual
cannot speak Arabic. However, differences of opinion arise when the
individual is able to speak Arabic. The Hanafi, Maliki and Hanbali
schools predict it is valid, while the Syafii school and also Ibn Qudamah
predict it is not valid. This research aims to describe Buaran's reasons for
using Arabic in marriage contracts and law enforcement. |l

This type of research uses empirical legal or socio-legal research,
where the data is obtained directly from the community as a primary
source, carried out through field studies involving interviews and
observations. Meanwhile, the approach uses a qualitative approach
which focuses on observing natural objects where the researcher.%

‘The results of the research show that the tradition of getting
married using Arabic in Buaran District is an element of tradition
because it has become a habit and is repeated from generation to
generation. This tradition has been around for a long time. The reason
why the Buaran people use Arabic in their_marriage ceremony is
generally to follow traditions and habits.”

Keywords: tradition, marriage proposal, opinions of several schools of
thought.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah pernikahan dalam ggama Islam disebut dengan nikah

adalah ikatan antara seora seorang wanita melalui akad

dipenuhi rasa i tenangan dalam

inan, bahwa

gan seorang

stri dengan tujuan me rga (rumah

dan kekal berdasarka

2 Kompilasi Huku nikahan ini
sangat kuat atau mi izhan untuk

dan melaksanakanny

erkawinan, para ahli fiki

1 Sakban Lubis, Muhammad Yunan Harahap, dan Rusam Ependi, Fikih
Munakahat : Hukum Pernikahan Dalam Islam (Jambi: Sonpedia Publishing, 2023), 3.

2 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan (Malang: UMM Press, 2020), 2.

3 P. N. H. Simanjutak, Hukum Perdata Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 34.



Hanifah mengartikan nikah sebagai hubungan tubuh, sementara Imam
Syafi'i mengartikan nikah sebagai perjanjian atau ikatan.*

Beberapa ahli hukum memberikan berbagai penafsiran atau
definisi dari kata “kawin”. Zahry Hamid mengemukakan bahwa
dalam syarak, nikah adalah sebyah akad yang dilakukan antara wali

dan mempelai priadengan s t tertentu yang harus dipenuhi.

Wirjono Prodjodikoro makna perkawinan adalah

alam Islam
dari rukun dan nikah

h satu syarat atau ru

tidak ter I. nikah yang ‘batal i kepastian
hukum d dak pernah terjadi. Ji inan batal,
istri tida mas kawin, mutah, arisan dari
suami, pasangan

4 Kamal Mukhtar
Bintang, 1974), 1.

5 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan Di Indonesia (Bandung: Sumur,
1984), 7.

6 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), 37-38.



Sedangkan syarat adalah hal-hal yang juga harus dipenuhi, meskipun
tidak secara langsung terkait dengan pelaksanaan pernikahan, seperti
kedua mempelai beragama Islam. Sedangkan sah adalah suatu ibadah
dianggap sah apabila memenuhi semua rukun dan syarat yang telah

ditetapkan.

Rukun-rukun nikah empelai laki-laki, mempelai

perempuan, wali, 2 sa ighat ijab kabul. Diantara

d nikah, salah satu r jib dipenuhi

adalah ij pernikahan menjadi ti idak adanya

ijab dan rujuk pada ‘ucapan n oleh wali
perempu gantin laki-laki, seper ibnati yang
berarti " konteks ini,

ang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak mengatur mengenai bahasa yang

harus digunakan dalam proses akad nikah. Meskipun bahasa Arab

" Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2019), 33.



dianggap ideal karena merupakan bahasa asal Syariat, namun banyak
masyarakat yang menggunakan bahasa lain karena berbagai alasan
seperti  ketidakmampuan, ketidaktahuan, Kketidakbiasaan, atau
ketidakpercayaan diri.2 Karenannya, penggunaan bahasa lain dalam

ijab biasanya bergantung pada preferensi (pilihan) calon mempelai

pria.

Ditinjau dari pen ikih sepakat bahwa dalam
pernikahan, peng i ik itu
menggunakan

ama lafal ijab kabul dimengerti
an. Wahbah

pernikahan

yatakan persetujuan

tersebut mampu aliki, dan Hambali

menganggapnya s juga Ibnu Qudamah

menganggapnya tidak sah. Ibnu Qudamah mengatakan “jika seseorang

8 Nurhaini, “Perbedaan Penggunaan Lafadz Ijab Dan kabul Dalam Perkawinan,”
Skripsi Universitas Islam Negeri Mataram, 2021.



bisa menggunakan bahasa Arab dalam ijabnya, namun dirinya
menggunakan bahasa lain, maka akad yang dilakukannya dianggap
tidak sah.® Menurut mazhab Hambali, apabila kedua mempelai fasih
berbahasa Arab, hendaknya menggunakan bahasa Arab dalam akad
nikah. Namun, jika tidak, penggupaan bahasa lain tetap diperbolehkan

dan sah.

Di beberapa tradisi penggunaan bahasa Arab
lebih diutamakan
bahasa tidak i ij emilihan tersebut

lebih didog

b sebagai syarat ijab

yang ecamatan  Buaran

ancara dengan bapak dy Risqgoni

seorang Buaran, keunikan Kecamatan

Buaran h ang-orang dalam mel ij bul, mereka

Berdasark

bahwasanya ala hasa Arab karena

® Moh. Ahmadi, “Studi Komparasi Antara Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafii
Tentang Penggunaan Lafadz Ijab,” Journal of Islamic Law, Vol. 11, No. 1 (2019): 29.

10 Muhammad Edy Risqoni, diwawancarai oleh Elok Hidayah, KUA Buaran
Pekalongan, 26 April 2024.



“kebiasaannya ditempatnya begitu, tradisi”, selain itu ada yang ikut-
ikutan tetangganya, ada pula yang mengatakan bahwa menggunakan
bahasa Arab biar “simpel, gampang dan cepat, manut mbah kyai.
Walaupun demikian, ada pendapat yang menyatakan bahwa
pelaksanaan akad nikah dalam bghasa Arab lebih afdal. Namun, yang

terpenting dalam ijab kabul a ahaman semua pihak dan tidak

mengharuskan penggun

lan latar . belakang
rikut:

Kecamatan Buaran

abul dengan mengguna

menggunakan bahasa Arab

2. Untuk mendeskripsikan implikasi hukum bagi masyarakat yang ijab

kabul tidak menggunakan bahasa Arab



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat

berkontribusi pada literatur ilmiah, terutama dalam bidang ilmu

pengetahuan yang berkait radisi ijab kabul menggunakan
adalah bahwa temuan dari
penelitian ini dapa i leh peneliti-peneliti lain

i masa yang akan

neliti berharap bah

n ini dapat

khazanah keilmuan k khususnya

bagi tertarik dengan relev.

tradisi nggunakan bahasa A tan Buaran

dahulu

urnal yang berjudul ujahan ‘Urf

dalam Perspektif Hu

menyimpulkan ba

Tradisi ini berasa
masa lalu terhada n ini bertujuan untuk
menganalisis kedudukan tradisi adat (‘urf) dalam hukum Islam dan
kehujahan tradisi adat (‘urf) terhadap ijab kabul dengan lafaz bersambung
dalam satu tarikan nafas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi adat

(‘urf) dalam pelaksanaan ijab kabul tetap diterima selama tidak bertentangan



dengan hukum Islam. Tradisi ini diperbolehkan (jaiz) tetapi tidak mengambil
alih posisi rukun pernikahan atau harus dipaksakan menjadi syarat sah
pernikahan, karena kedudukannya hanyalah sebuah tradisi yang
berkembang di masyarakat.!*

Perbedaan kajian Azni dengan kajian ini adalah dalam kajian Azni

menggunakan jenis penelitian stugi
kitab-kitab Fikih bermazha

penelitian relevan dal

aka dengan sumber data primer dari
mber data sekunder dari hasil
tugas akhir, atau buku.
Sedangkan kajian itian hukum empiris.

Persamaannya a menggunakan

yang berjud abul Dalam

Al-Majlis . Dalam

Perspektif
karya [Dea Salma Sal lkan bahwa
ittihad al- kad nikah memiliki b ii tasi menurut

ab. Beberapa ulama b
majlis tid n semua pihak yang te
ab dan kabul berada

ab dan kabul serta sa

satu tempat,

pat. Artinya,

Namun, ada juga ulal

atau waktu yang b

11 Azni et al., “Tinjauan Kehujahan Urf Terhadap Ijab Kabul Dalam Perspektif
Hukum Islam,” Al-Fikru: Jurnal limiah Vol. XVI, No. 1 (2022): 69.

12 Dea Salma Sallom, “Syarat Ijab Kabul Dalam Perkawinan: Ittihad Al-Majlis
Dalam Akad Nikah Perspektif Ulama Empat Madzhab,” Jurnal Hukum Islam Vol. XXIl,
No. 2 (2022): 152.



Perbedaan kajian Dea Salam Sallom dengan kajian adalah dalam
kajian Dea Salma Sallom menggunakan jenis penelitian studi pustaka.
Sedangkan kajian saat ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris.
Persamaannya terletak pada metodenya yaitu sama-sama menggunakan

metode kualitatif.

Ketiga, hasil penelitian d
dan Kabul Dalam Aka
Muslich  Luthfil
Ghazali, redaksj dalam pernikahan
ljab dan kabul.

wali harus

kripsi yang berjudul “Redaksi ljab
ektif Imam Ghazali” karya

ahwa menurut Imam

melibatkan

sebelum

dian pengantin pria capkan hal

yang sa enerima kabul, Pemi gan bacaan

at di antara ijab da k dianggap

m memilih
dilakukan

merusak asar pemikiran Ima

redaksi ahwa untuk hal-hal

rkan untuk membaca

hijab dan kabul pernj

Padangsidimpuan

menyimpulkan Dalam prosesi akad nikah di kota Padangsidimpuan,
lafaz ijab yang diucapkan wali harus sesuai dengan kabul dari calon

13 Muslich Luthfil Chakim, “Redaksi Ijab Dan Kabul Dalam Akad Nikah
Perspektif Imam Ghazali” Skripsi UNUGHA Cilacap, 2022.
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mempelai laki-laki. Jika ayah kandung menjadi wali, penyebutan
"binti" tidak diperlukan karena sudah jelas merujuk pada putri
kandungnya. Sebaliknya, jika yang bertindak sebagai wali adalah wali
nasab atau wali yang ditetapkan, maka "binti" harus disebutkan.
Contoh lafaz ijab dari ayah kandugpg adalah, "Saya nikahkan kepadamu

putri kandungku (nama cal lai perempuan) dengan mahar

seperangkat sholat diba dari calon mempelai laki-

kabul dalam
nya, dapat
kata

14 Arnisa Siregar, “Pelaksanaan Lafaz Ijab Kabul Dalam Prosesi Akad Nikah Di
Kota Padangsidimpuan Perspektif Fikih As-Syafi’i” Skripsi IAIN Padangsidimpuan,
2021.
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F. Kerangka Teoretik
1. Pengertian Tradisi
Tradisi adalah adat atau kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi
ke generasi berikutnya di dalam suatu kelompok masyarakat. Menurut
KBBI, tradisi ini mencakup warisan nilai ataupun kebiasaan yang

diturunkan leluhur dan tetap dj kan oleh masyarakat.

Dalam Kamus A i serupa dengan adat istiadat,

2.
Islam, suatu_ perni ilaksanakan
jika un dan syarat perni pernikahan
i perkawinan itu sendi a lain, tanpa
u unsur rukun, perk i bisa terjadi.

adalah hal-hal yan

un tidak ‘termasuk d perkawinan

h satu syarat tidak ter

nikah
tercantum dal 4, yang menetapkan

bahwa untuk s adanya kehadiran:
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catin laki-laki, catin perempuan, wali nikah, 2 orang saksi laki-
laki dan ijab kabul.t®

Para ulama sepakat bahwa pernikahan akan terjadi jika rukun
dan syaratnya terpenuhi. Berikut syarat nikah:

a. Kelayakan hukum (balig, berakal sehat, dan tidak dalam ikatan

pernikahan lain yang s

b. Mas kawin atau m

c. Saksi-saksi | dua orang muslim,

kekerabatan
ikahan men

a ljab Kabul

kabul juga menjadi

alam proses

elalur lafaz ijab dan
apat ditentukan. ljab ataan awal

salah satu pihak, bia

ekspresikan  keingin

penting  untuk

menggunakan dipahami oleh calon

mempelai wanita dan calon mempelai pria. Artinya, ketika

15 Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah
(Jakarta: Kaaffah Learning Cente, 2019), 22.
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menyampaikan ijab dan kabul, harus menggunakan kata-kata yang
bisa dipahami dengan jelas oleh kedua calon mempelai, dan tidak
boleh menggunakan ungkapan yang samar atau sulit dipahami.
4. Pendapat Ulama Mazhab Tentang Bahasa dalam ljab Kabul
Ulama mazhab sepakat,bahwa akad menggunakan bahasa

selain Arab adalah sa
berbahasa Arab. N

individu tersebu azhab Hanafi, Maliki,

ividu tersebut tidak mampu

pendapat muncul Kketika

mazhab Syafi’i

G. Metode
1. Jenis

n ini. menggunakan ian hukum

-legal, yakni mengu rmasi yang

n melalui observasi i adap suatu

responden yang m penelitian.’
leh langsung dari m gai sumber
studi

n melalui

16 Mughniyah and Muhammad Jawad, Fikih Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi,
Maliki, Syafi’i, Hambali (Jakarta: Lentera, 2011), 251.

7 Sholahuddin Al-Fatih, Perkembangan Metode Penelitian Hukum Di Indonesia
(Malang: UMM, 2023), 47.
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hanya dengan melihat hal-hal yang terlihat jelas. Untuk menemukan
kebenaran yang sesungguhnya, sering kali perlu melihat lebih
dalam ke hal-hal yang tersembunyi dan melacaknya lebih jauh dari
apa yang tampak di permukaan.’®* Metode ini berfokus pada
deskripsi mendalam yang dihasjlkan dari wawancara dan observasi.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini amatan Buaran Kabupaten

Kecamatan Buaran

nelitian ini yaitu me

bupaten Pekalongan da

enelitian <lapangan ini

tempat pen
pihak, seper
Kabupaten Pekalongan dan tokoh agama.

b. Data Sekunder

18 Zifatama Jawara, Metode Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015), 15.
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Dalam penelitian ini, sumber data sekunder mencakup berbagai
publikasi ilmiah, skripsi, buku-buku, artikel dan literature lainnya
terkait ijab kabul.

¢. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui

teknik snowball samplin Il sampling sering adalah metode

pengambilan sampe an sejumlah kecil individu.

i adalah sebagai berikut

berinteraksi  langsung rman untuk

ata dan" informasi y engan topik

lui pertanyaan-pertanya

tanya jawab

ukan dengan

umpulan data dimana

peneliti jek penelitian atau

1% L ouis Cohen, Lawrence Manion, dan Keith Morrison, Research Methods in
Education (Amerika: Taylor dan Prancis, 2013), 159.

20 Mamik, Metode Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015), 54.
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lingkungan yang relevan untuk memahami perilaku, interaksi, atau
kejadian yang terjadi dalam situasi yang diamati. Peneliti
memanfaatkan teknik observasi partisipatif sebagai metode untuk
mengumpulkan data. Observasi partisipatif merupakan metode

penelitian yang melibatkan peneliti secara langsung dalam

kehidupan sehari-hari s nelitian.?
3) Dokumentasi

Peneliti media cetak untuk
kemudian dijadikan

bertujuan untuk

melalui

alisis data

ulasi data = meru untuk
dengan cara mel cekan atau

Dalam istilah sehari-

'cek dan ricek."%

21 Fitria Widiyani Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Zahir 2021), 67.

22 Agus Salam, Metode Penelitian Kualitatif (Pasaman: Azka Pustaka, 2023), 32.

23 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Teknik Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori
& Praktik (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 22.
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melalui integrasi berbagai sumber data, metode, atau perspektif.?*
Data yang terkait dengan ijab kabul nikah di Buaran.

dikumpulkan, kemudian di reduksi sesuai dengan tema
penelitian yakni mempelai laki-laki yang ijabnya menggunakan
bahasa Arab, kemudian data tersebut dianalisis yang akan

menghasilkan kesimpulan

H. Sistematika Penulisan

latar belakang

tujuan p naan penelitian, ker , penelitian
yang rele enelitian, sistematika
an Umum Tentang ljab Kabul

landasan teori yang objek umum

1. Profil gambaran umum Kecamatan Buaran.

24 Faustyna, Metode Penelitian Qualitatif Komunikasi Teori Dan Praktek
(Medan: UMSU Press, 2023), 108.
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2. Tradisi ijab kabul menggunakan bahasa Arab.
3. Proses pernikahan di Buaran.

4. Pola pernikahan di Buaran.

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian

1. Tradisi ijab kabul menggunak ahasa Arab di Kecamatan Buaran

Kabupaten Pekalongan.
2. Implikasi hukum bagi
bahasa Arab.

ijab kabul tidak memakai



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Istilah pernikahan dalam agama Islam disebut dengan nikah

adalah ikatan antara seorang pria dan seorang wanita melalui akad

yang menghalalkan hubun berdasarkan persetujuan dan

kemauan dengan tujua kehidupan bahagia yang

satu syarat atau ru

n-rukun nikah meli

wali, 2 saksi laki-la

Diantara tersebut, yang palin i lah adanya

sighat ij i kesepakatan antara

dianggap ideal

masyarakat yang ena berbagai alasan
seperti  ketidakmampuan, ketidaktahuan, ketidakbiasaan, atau
ketidakpercayaan diri.

Keempat imam mazhab sepakat bahwa akad menggunakan

bahasa selain Arab adalah sah jika individu tersebut tidak mampu

19
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berbahasa Arab. Namun, perbedaan pendapat muncul ketika individu
tersebut mampu berbahasa Arab. Mazhab Hanafi, Maliki, dan Hambali
menganggapnya sah, sementara mazhab Syafii dan juga lbnu Qudamah
menganggapnya tidak sah. Ibnu Qudamah mengatakan “jika seseorang

bisa menggunakan bahasa Argb dalam ijabnya, namun dirinya

menggunakan bahasa lain, yang dilakukannya dianggap

tidak sah. Menurut ma ila kedua mempelai fasih

in Juz Il cet

ahasa Arab

engantin laki-laki

mahami arti

ahan dan saksi pernik
dari ucap eskipun batk pengan

ui maknanya, sela

berulang-ulang tersebut sudah ada
sejak dulu, tidak ejak jaman Belanda
masyarakat Buaran dalam akad nikahnya sudah menggunakan bahasa
Arab. Hal ini dikarenakan ulama terdahulu mengajarkan lafaz ijab

kabul menggunakan bahasa Arab.
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Alasan masyarakat Buaran menggunakan bahasa Arab dalam
ijab kabulnya baik keduanya asli Buaran atau yang hanya suaminya
berasal dari Buaran yakni umumnya mengikuti tradisi setempat,
kebiasaan, cepat, manut pak kyai dan harga diri. Sementara itu, akad
yang menggunakan bahasa Indgnesia lebih umum dilakukan oleh

pasangan yang berasal dari ran ataupun luar Pekalongan,

dikarenakan daerah asal iliki tradisi tersebut.

| penggunaan

bahasa d j i eh landasan

gai warga negara | juga terikat

pada per lah dikodifikasi den m Undang-

Undang pilasi Hukum Isl ini tidak

ariat Islam, melaink sarkan pada

prinsip y i pat.
gan bahasa

seyogyanya |

diucapkan, di melafalkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat para Ulama yang tidak memberikan batasan
terhadap bahasa yang digunakan saat melafalkan ijab dan kabul.

2. Penulis berpendapat bahwa dari segi kemudahan dan pemahaman,

seyogyanya menggunakan bahasa yang dipahami oleh kedua belah
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pihak agar mereka mengerti dengan jelas lafal ijab kabul yang
diucapkan, sehingga menghindari kesalahan dan pengulangan saat
akad.

—~\vf
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